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MEDIA PEMBELAJARAN DALAM PERSPEKTIF
AL-QUR’AN DAN AL-HADITS

Oleh: M. Ramli*

Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi
dalam proses belajar, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa media harus
disesuaikan . dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Karena
dukungan media yang tepat, tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik pula. Oleh karena itu, sebuah media pembelajaran akan
mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara lengkap dan tepat
Sasaran, serta mempengaruhi hasil akhir dari proses pembelajaran
tersebut.

Pada zaman Nabi SAW sudah dikenal kegiatan belajar mengajar,
sehingga kalau dilihat kembali pada zaman Nabi SAW, sebenamya
media pembelajaran itu sendiri sudah ada dan sudah diaplikasikan oleh
Rasulullah SAW. Beliau dalam mengajarkan ilmu pengetahuan kepada
sahabat-sahabatnya tidak lepas dari adanya media scbagai sarana
penyampaian materi ajaran agama Islam.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Al-Qur’an, Al-Hadits

A. Pendahuluan

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi
kapan saja dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan,
keterampilan, atau sikapnya.

Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh
lingkungannya, yang antara lain terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan,
kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul, majalah, rekaman
video atau audio, dll) dan berbagai sumber belajar dan fasilitas (proyektor
overhead, radio, televisi, komputer, perpustakaan, dan lain-lain).

“Penulis adalah Dosen Tetap (Lektor Kepala IV/b) pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan PAI IAIN Antasari Banjarmasin, dan Mahasiswa Pascasarjana IAIN
Antasari Program S3 PAI.
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Dalam proses belajar mengajar, kehadiran alat/media mempunyai arti
yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut, ketidakjelasan bahan
yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai
perantara. Namun, meskipun begitu pentingnya alat/media bagi tercapainya
tujuan pendidikan, masih banyak dijumpai lembaga-lembaga pendidikan yang
kurang mementingkan suatu alat/media tersebut.

Terbukti banyak ditemukan kasus pendidik yang tidak mempergunakan
media sesuai dengan bahan yang diajarkan, sehingga dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam, peserta didik mengalami banyak kesulitan dalam
menyerap dan memahami pelajaran yang disampaikan, pendidik kesulitan
menyampaikan bahan pelajaran, banyak peserta didik yang merasa bosan
terhadap pelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini dapat diidentifikasikan
sebagai masalah kurangnya pemahaman pendidik dalam pengaplikasian media
dalam pembelajaran tersebut.

Di sisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil
teknologi dalam proses belajar. Para pendidik dituntut agar mampu
menggunakan media yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup
kemungkinan bahwa media tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan
zaman. Di samping itu, pendidik juga dituntut untuk dapat mengembangkan
keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila
media tersebut belum tersedia. Untuk itu pendidik harus memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran.

Walaupun tujuan awal dari pembelajaran itu sudah baik, akan tetapi jika
tidak didukung oleh media yang tepat, tujuan yang baik tersebut sangat sulit
untuk dapat tercapai dengan baik. Sebuah media dalam pembelajaran akan
mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara lengkap dan tepat
sasaran, serta mempengaruhi hasil akhir dari proses pembelajaran tersebut.

Pada zaman Nabi SAW sudah dikenal kegiatan belajar mengajar,
sehingga kalau dilihat kembali pada zaman Nabi SAW, sebenamya media
pembelajaran itu sendiri sudah ada dan sudah diaplikasikan oleh Rasulullah
SAW. Beliau dalam mengajarkan ilmu pengetahuan kepada sahabat-
sahabatnya tidak lepas dari adanya media sebagai sarana penyampaian materi
ajaran agama Islam.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikatakan bahwa media adalah
bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya
tujuan pendidikan Islam. Dalam tulisan ini akan dibahas mengenai media
pembelajaran dalam persepektif al-Qur’an dan al-Hadits. Agar pembahasan
dalam tulisan terarah maka dikemukakan batasan pembahasan yaitu;

1. Pengertian media pembelajaran

2. Dasar Pemikiran Penggunaan Media Pembelajaran

3. Media pembelajaran dalam persepektif al-Qur’an dan al-Hadits
4. Manfaat Media Pembelajaran
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B. Pengertian Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata “medium”, yang secara harfiyah memiliki arti “perantara” atau
pengantar (Yusufhadi Mirso, 1986; 25). Menurut Association For Education
and Communication Technology (AECT), media ialah segala bentuk yang
diprogramkan untuk suatu proses penyaluran informasi. Dan menurut
Education Association, media merupakan benda yang dimanipulasikan, dilihat,
didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan
baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektivitas
program instruksional (Ahmad Sabri, 2005; 112). Sedangkan dalam bahasa
Arab, media adalah perantara (J \ss) atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan.

Menurut Zakiah Daradjat, media pendidikan atau pembelajaran adalah
suatu benda yang dapat diindrai, khususnya penglihatan dan pendengaran, baik
yang terdapat di dalam maupun di luar kelas, yang digunakan sebagai alat
bantu penghubung (media komunikasi) dalam proses interaksi belajar mengajar
untuk meningkatkan efektivitas hasil belajar siswa (Zakiah Daradjat, 1995:
226). Sedangkan menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman dalam bukunya
yang berjudul “media pembelajaran” menjelaskan bahwa media merupakan
sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan audien (siswa) schingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar pada dirinya (Asnawir dan Basyiruddin Usman, 2002; 11).

Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal (Azhar Arsyad, 2003; 3).

Adapun kata pembelajaran adalah memiliki akar kata “belajar”. Belajar
yaitu kegiatan berproses yang memiliki unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis jenjang pendidikan. Di samping itu, ada pula
orang yang memandang belajar sebagai latihan belaka seperti yang tampak
pada latihan membaca dan menulis (Abdul Wahab Rasyidi, 2009; 15 — 16).
Hintzman (1978) dalam bukunya The Psychology of Learning and Memory,
dalam Yudhi Munadi, berpendapat bahwa “learning is a change in organism
due to experience vetch can affect the organism’s behavior”, suatu perubahan
yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh
pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organism tersebut (Yudhi
Munadi, 2008; 8 - 9).

Istilah media pembelajaran memiliki beberapa pengertian secara luas
dan secara sempit. Adapun secara luas yang dimaksud dengan media
pembelajaran adalah setiap orang, materi atau peristiwa yang memberikan
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kesempatan pada siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Adapun pengertian secara sempit adalah sarana nonpersonal (bukan
manusia) yang digunakan oleh guru yang memegang peranan dalam proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan.

Agak berbeda dengan istilah itu semua adalah definisi yang diberikan
oleh Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA),
dikatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik literal maupun
audiovisual serta peralatan. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat,
didengar dan dibaca (Abdul Wahab Rasyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, 2011;
101 - 102). -

Dari beberapa perbedaan pengertian tentang media pembelajaran, dapat
dilihat kesamaan satu sama lain, yaitu proses penyampaian pesan atau
informasi secara efektif dan efisien dapat diterima dan selalu diingat oleh
peserta didik. Sehingga dapat dipahami, bahwa media pembelajaran merupakan
alat bantu atau sarana yang dijadikan sebagai perantara atau piranti komunikasi
untuk menyampaikan pesan atau informasi berupa ilmu pengetahuan dari
berbagai sumber ke penerima pesan atau informasi guna mencapai tujuan
pembelajaran.

C. Dasar Pemikiran Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki tiga peranan, yaitu peran sebagai penarik
perhatian (intentional role), peran komunikasi (communication role), dan peran
ingatan/penyimpanan (retention role) (Umi Rosyidah dkk., 2008; 96). Media
pembelajaran merupakan wahana penyalur atau wadah pesan pembelajaran.
Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar. Di samping dapat menarik perhatian siswa, media
pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam
setiap mata pelajaran. Dalam penerapan pembelajaran di sekolah , guru dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dengan memanfaatkan
media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif, sehingga pembelajaran
dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan berorientasi pada
prestasi belajar.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu dilandasi
langkah-langkah dengan sumber ajaran agama, sesuai firman Allah SWT
dalam Surah An-Nahl ayat 44, yaitu:

— J"/t,’ e » wht ~ e, T e ws ,'4',
TO0Nas sl 0] OF UG G2ty Se AL W3

Artinya: “Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan”.

Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran, pendidik
harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik, karena faktor
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inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa memperhatikan
serta memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya pikir anak didik,
guru akan sulit diharapkan untuk dapat mencapai sukses.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 125 yaitu:

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”.

Dalam Tafsir Al-Qur’an Hidayatul Insan, disebutkan:

1. Jalan Tuhanmu; Yang lurus; yang di dalamnya mengandung ilmu yang
bermanfaat dan amal yang shaleh.

2. Hikmah; artinya tepat sasaran; yakni dengan memposisikan sesuatu pada
tempatnya. Termasuk ke dalam hikmah adalah berdakwah dengan ilmu,
berdakwah dengan mendahulukan yang terpenting, berdakwah
memperhatikan keadaan mad’u (orang yang didakwahi), berbicara sesuai
tingkat pemahaman dan kemampuan mercka, berdakwah dengan kata-kata
yang mudah dipahami mereka, berdakwah dengan membuat permisalan,
berdakwah dengan lembut dan halus. Adapula yang menafsirkan hikmah di
sini dengan Al Qur’an.

3. Pelajaran yang baik; Yakni nasehat yang baik dan perkataan yang
menyentuh. Termasuk pula memerintah dan melarang dengan farghib
(dorongan) dan tarhib (menakut-nakuti). Misalnya menerangkan maslahat
dan pahala dari mengerjakan perintah dan menerangkan madharrat dan azab
apabila mengerjakan larangan.

4. Bantahlah mereka dengan cara yang baik; Jika orang yang didakwahi
menyangka bahwa yang dipegangnya adalah kebenaran atau sebagai
penyeru kepada kebathilan, maka dibantah dengan cara yang baik; yakni
cara yang dapat membuat orang tersebut mau mengikuti secara akal maupun
dalil. Termasuk di antaranya menggunakan dalil yang diyakininya, karena
hal itu lebih dapat mencapai kepada maksud, dan jangan sampai perdebatan
mengarah kepada pertengkaran dan caci-maki yang dapat menghilangkan
tujuan serta tidak menghasilkan faedah darinya, bahkan tujuannya adalah
untuk menunjukkan manusia kepada kebenaran, bukan untuk mengalahkan
atau semisalnya. Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Allah ‘Azza wa Jalla
menjadikan tingkatan (dalam) berdakwah sesuai tingkatan manusia; bagi
orang yang menyambut, menerima dan cerdas, di mana dia tidak melawan
yang hak (benar) dan menolaknya, maka didakwahi dengan cara hikmah.
Bagi orang yang menerima namun ada sisi lalai dan suka menunda, maka
didakwahi dengan nasehat yang baik, yaitu dengan diperintahkan dan
dilarang disertai rarghib (dorongan) dan rarhib (membuat takut), sedangkan
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bagi orang yang menolak dan mengingkari didebat dengan cara yang baik.”
(Abu Yahya Marwan bin Musa, t.t.; 360).

Dari tafsir di atas dapat dinyatakan bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran harus mempertimbangkan aspek pesan yang disampaikan adalah
positif, dan bahasa yang santun sebagai sarana penyampai pesan, dan jika
dibantah pun seorang pendidik harus menjelaskannya dengan bahasa yang
logis, agar peserta didik dapat menerima dengan baik. Dengan demikian, media
dalam penyampaian pesan di sini adalah bahasa lisan sebagai pengantar pesan.

Selanjutnya secara lebih detail, media pembelajaran mempunyai peran
yang sangat penting untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar
sebagaimana berikut:

a) Memperkaya pengalaman belajar peserta didik

b) Ekonomis

¢) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran

d) Membuat peserta didik lebih siap belajar

¢) Mengikutsertakan banyak panca indera dalam proses pembelajaran

f) Meminimalisir perbedaan persepsi antar guru dan peserta didik

g) Menambah kontribusi positif peserta didik dalam memperoleh pengalaman
belajar.

h) Membantu menyelesaikan perbedaan pribadi antar peserta didik (Asnawir
dan Basyiruddin Usman, 2002; 101).

Ada beberapa tinjauan tentang landasan atau dasar penggunaan media
pembelajaran, antara lain; landasan filosofis, psikologis, teknologis dan
empirik.

1. Landasan Filosofis

Digunakannya berbagai jenis media hasil teknologi baru di
dalam kelas, dapat mengakibatkan proses pembelajaran yang kurang
manusiawi (karena anak dianggap seperti robot yang dapat belajar sendiri
dengan mesin) atau dehumanisasi. Tapi dengan adanya berbagai media
pembelajaran itu justru anak atau siswa dapat mempunyai banyak pilihan yang
lebih sesuai dengan karakteristik pribadinya. Atau dengan kata lain siswa
dihargai dengan harkat kemanusiaannya diberi kebebasan untuk menentukan
pilihan, baik cara maupun alat sesuai dengan kemampuannya, jadi penerapan
teknologi tidak berarti dehumanisasi. .

Sebenarnya perbedaan pendapat itu tidak perlu muncul, yang penting
bagaimana pandangan guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran. Jika
guru menganggap siswa sebagai manusia yang mempunyai karakter dan
kemampuan yang berbeda, maka baik menggunakan media hasil teknologi atau
tidak, proses pembelajaran tetap dilakukan dengan pendekatan humanisme.
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2. Landasan Psikologis

Dari hasil kajian psikologis tentang proses belajar yang terkait dengan
penggunaan media pembelajaran, dapat dikemukakan antara lain hal-hal
berikut:

a) Belajar adalah proses kompleks dan unik

Belajar adalah proses kompleks dan unik maka dalam mengelola proses
pembelajaran harus diusahakan dapat memberikan fasilitas belajar (juga media
dan metode pembelajaran) harus sesuai dengan perbedaan individual siswa.

b) Persepsi

Persepsi adalah mengenal sesuatu melalui alat indera. Orang akan
memperoleh pengertian dan pemahaman tentang dunia luar dengan jelas jika ia
mengalami proses persepsi yang jelas juga. Hal-hal yang mempengaruhi
kejelasan persepsi antara lain ialah: keadaan alat indera (mata, telinga, dsb).
perhatian, minat, dan pengalaman, serta kejelasan obyek yang diamati.

3. Landasan Teknologis

Istilah teknologi dalam pembelajaran ini artinya ialah memanfaatkan
kemajuan teknologi untuk mengefektifkan proses pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran (pendidikan). Teknologi pembelajaran adalah proses yang
kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan
organisasi, untuk menganalisis masalah, mencar cara pemecahan,
melaksanakan, mengevaluasi dan mengelola pemecahan masalah-masalah
dalam situasi di mana kegiatan belajar itu mempunyai tujuan dan terkontrol.

4. Landasan Empiris

Dalam landasan ini menekankan pada pemilihan dan penggunaan
media belajar itu berdasarkan karakteristik orang yang belajar dan medianya.
Hal ini didasarkan atas pengalaman yang di mana kita mengenal para peserta
didik itu bermacam-macam. Ada yang gaya belajarnya visual dan auditif
bahkan ada juga audio visual. Nah dari gaya belajar itulah kita dapat
memahami dalam pemilihan media belajar (Rodhatul Jennah, 2009; 5).

D. Media Pembelajaran dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits

Membahas media pembelajaran terlebih dahulu akan penulis bedakan
dengan media/alat pendidikan. Media pembelajaran pada dasarmnya merupakan
bagian dari media/alat pendidikan, karena media pembelajaran salah satu
bagian besar dari dua bagian media pendidikan. Media/alat pendidikan meliputi
dua macam yaitu:

1. Perbuatan pendidik (biasa disebut sofiware atau immaterial); mencakup
nasehat, teladan, larangan, perintah, pujian, teguran, ancaman dan hukuman.
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